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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Conopomorpha cramerella Snellen (Lepidoptera: Graciliriidae) atau yang

dikenal sebagai penggerek buah kakao (PBK) merupakan hama utama yang

menyerang hampir seluruh perkebunan kakao di Indonesia (Indriati et al., 2013).

Luas serangan PBK di Indonesia mencapai 348.000 ha atau 57% dari luas areal

kakao yang tersebar diseluruh wilayah pertanaman kakao (Ditjenbun,  2004). Dinas

Perkebunan Provinsi Gorontalo melaporkan bahwa luas perkebunan kakao di

Gorontalo tahun 2014 yaitu 10.883 ha dan yang mengalami serangan hama PBK

yaitu sebesar 2993,50 ha.

Serangan PBK menyebabkan kematian jaringan plasenta biji sehingga biji

tidak dapat berkembang sempurna lalu menjadi lengket dan tidak dapat dipanen.

Hama ini juga dapat menurunkan kualitas hasil panen akibat menurunnya mutu

fisik biji, meningkatnya kandungan sampah dan kandungan kulit ari, serta

menurunnya rendemen dan berat jenis biji kakao sampai 80% (Depparaba, 2002).

Penggerek buah kakao berkembang biak dengan cara bertelur. Hama ini

biasanya meletakkan telur setelah matahari terbenam pada alur kulit buah kakao

yang berlekuk (Depparaba, Laode, Tjatjo et al. dalam Limbongan, 2012). Setelah

telur menetas, larva segera membuat lubang ke dalam buah agar terhindar dari

pemangsa (predator). Larva yang masuk ke dalam buah akan tinggal selama 12−14

hari dan menggerek  jaringan lunak seperti pulp, plasenta dan  saluran makanan

yang menuju biji, sehingga bila kulit buah dibuka  akan tampak lubang berwarna

merah muda yang berliku-liku di dalam buah. Jaringan buah yang telah rusak

menimbulkan perubahan fisiologis pada kulit  buah, yaitu kulit buah tampak hijau

berbelang merah atau jingga (Wardojo dalam Limbongan, 2012).

Pengendalian C. cramerella umumnya masih mengandalkan insektisida

sintetik, dan penggunaan insektisida yang kurang bijaksana dapat menyebabkan

terjadinya resurjensi dan resistensi hama serta musnahnya musuh alami (Hamdani

et al., 2011). Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu teknologi pengendalian

alternatif ramah lingkungan yang dapat diterapkan adalah dengan pemanfaatan



agen hayati cendawan entomopatogen yang sudah ada di ekosistem setempat.

Cendawan entomopatogen merupakan salah satu agen hayati yang potensial untuk

mengendalikan hama penggerek buah kakao (Junianto dan Sulistyowati, 2000).

Cendawan entomopatogen adalah jenis cendawan yang berasosiasi dengan serangga

dan arthropoda lainnya yang dapat menyebabkan sakit dan kematian pada serangga.

Cendawan jenis ini umumnya bersifat sebagai patogen obligat dan fakultatif.

Salah satu entomopatogen yang biasa digunakan dalam pengendalian secara

hayati adalah jamur Beauveria bassiana. Perkembangan pemanfaatan cendawan

entomopatogen B. bassiana cukup pesat, karena cendawan ini dapat

mengendalikan berbagai serangga hama, baik yang hidup pada kanopi tanaman

maupun di dalam tanah. Pemanfaatan B. bassiana untuk komoditas perkebunan

cukup prosfektif karena efektifitasnya yang cukup tinggi terhadap serangga hama

utama (Soetopo & Indrayani, 2007).

Informasi tentang penggunaan cendawan B. bassiana untuk pengendalian

hama telah banyak dilaporkan. Penggunaan B. bassiana dengan konsentrasi 10 g/l

dapat mematikan ulat tritip (P. xylostella ) sebesar 86,67% (  Febrika et al., 2014).

Pemberian dosis B. bassiana 30 g/m2 yang diaplikasikan pada larva O. rhinoceros

mampu mematikan 50% serangga uji pada LT50 yaitu 193,50 jam. Pemberian dosis

B. bassiana 30 g/m2 mampu menyebabkan mortalitas total larva O. rhinoceros

sebesar 77,5% ( Salbiah et al., 2013). Hasil penelitian dari Tarigan et al. (2013),

menggunakan jamur Baccilus thuringiensis dan jamur B. bassiana dengan

konsentrasi 25gr/l air, 50gr/1 air dan 75gr/l air menyatakan presentasi mortalitas

larva Setothosea asigna Eecke dengan perlakuan jamur Baccilus thuringiensis yang

tertinggi terdapat pada perlakuan 13 (75gr/1 air) dan mortalitas larva Setothosea

asigna Eecke dengan perlakuan jamur B. bassiana yang tertinggi terdapat pada

perlakuan 16 (75gr/1 air).

Melihat besarnya kerugian akibat serangan hama penggerek buah kakao dan

informasi penggunaan dosis jamur B. bassiana yang efektif untuk hama penggerek

buah  kakao di lapangan belum diketahui, untuk itu perlu dilakukan penelitian

tentang penggunaan jamur entomopatogen (Beauveria bassiana) dalam

pengendalian hama PBK (Conopomorpha cramerella) pada pertanaman kakao.



1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana keefektifan penggunaan jamur  entomopatogen Beauveria

bassiana dalam pengendalian hama penggerek buah kakao (Conopomorpha

cramerella Snellen) di lapangan?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui keefektifan penggunaan jamur  entomopatogen

Beauveria bassiana dalam pengendalian hama penggerek buah kakao

(Conopomorpha cramerella Snellen) di lapangan

1.4. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini dapat memberi informasi kepada petani mengetahui

penggunaan jamur entomopatogen Beauveria bassiana efektif dalam

pengendalian hama penggerek buah kakao (Conopomorpha cramerella

Snellen) di lapangan.

2. Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan informasi positif bagi

peneliti, dalam mengembangkan wawasan keilmuan dibidang pertanian

sehingga kelak mampu menjawab permasalahan-permasalahan masyarakat

khususnya petani mengenai hama penggerek buah kakao.

1.5. Hipotesis

Diduga jamur entomopatogen Beauveria bassiana efektif dalam

pengendalian hama penggerek buah kakao (Conopomorpha cramerella

Snellen) di lapangan.


